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RINGKASAN 

HENDRA SAPUTRA. Pengaruh Tingkat Kedalaman Sistem Olah Tanah dan 

Pemupukan Kimia Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis ( 

Zea mays saccharata Sturt.)(dibimbing oleh HENIYATI HAWALID dan 

NURBAITI AMIR). 

Produksi Tanaman jagung manis Akhir-akhir ini permintaan pasar 

terhadap jagung manis terus meningkat seiring dengan munculnya pasar-pasar 

modern yang senantiasa membutuhkannya dalam jumlah cukup besar, namun 

permintaan yang tinggi ini tidak diimbangi dengan ketersediaaan, sehingga 

mengakibatkan permintaan tersebut menjadi tidak terpenuhi. Oleh karna itu perlu 

adanya usaha untuk meningkatkan produksi tanaman jagung manis, yaitu dengan 

sistem olah tanah dan pemupukan kimia Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menentukan tingkat kedalaman sistem olah tanah dan pemupukan 

kimia yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian ini telah dilaksanakan di salah satu 

lahan milik petani yang terletak di jalan Kejaksaan/H. M. Asyik Aqil, Kel, 

Sukajadi Kec, Talang Kelapa, Km 16, Kab, Banyuasin Palembang Sumatera 

Selatan Penelitian Ini telah dilaksanakan dari bulan Desember 2019 sampai 

Februari 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Split plot 

design) dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Adapun 

faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagi berikut Petakan utama: T1 : Tanpa 

Olah Tanah T2 : Olah Tanah Minimum T3 : Olah Tanah Maksimum dan anak 

petak: P0 : Pupuk organik kotoran sapi (18 kg/ha atau 30 ton/ha) P1 : 50 % (Urea: 

150 kg/ha, SP36: 75 kg/ha, KCl 50 kg/ha) P2 :  75% (Urea: 225 kg/ha, SP36: 

112,5 kg/ha, KCl 75 kg/ha) P3 :  100% (Urea  300  kg/ha, SP-36 150 kg/ha, KCl 

100 kg/ha) Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm) 

jumlah daun (helai), panjang tongkol(cm),diameter tongkol(buah), berat tongkol 

pertanaman(g), produksi perpetak (kg). Hasil tingkat kedalaman sistem olah tanah 

maksimum memberikan hasil terbaik terhadap peubah berat tongkol per tanaman 

dan produksi per petak pada tanaman jagung manis. Secara tabulasi hasil 

kombinasi tingkat kedalaman sistem olah tanah maksimum dan tingkat 

pemupukan kimia 100% (urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, KCl 100 kg/ha) 

memberikan pengaruh tertinggi terhadap produksi jagung manis sebesar 7,90 

kg/petak atau setara 10,53 ton/ha   

 

 

 

 
 



 

 

SUMMARY 

 

 

HENDRA SAPUTRA. Effect of Depth Level of Soil Cultivation System and 

Chemical Fertilization on Growth and Production of Sweet Corn (Zea mays 

saccharata Sturt.) (Supervised by HENIYATI HAWALID and NURBAITI 

AMIR). 

 Sweet corn crop production Recently the market demand for sweet corn 

continues to increase in line with the emergence of modern markets that always 

need it in large enough quantities, but this high demand is not matched by 

availability, resulting in this demand being unfulfilled. Therefore, it is necessary 

to have an effort to increase the production of sweet corn plants, namely by means 

of soil cultivation and chemical fertilization. (Zea mays saccharata Sturt). This 

research has been carried out in one of the farmers' lands located on Jl. Kejaksaan 

/ H. M. Asyik Aqil, Kel, Sukajadi Kec, Talang Kelapa, Km 16, Kab, Banyuasin 

Palembang South Sumatra This research was conducted from December 2019 to 

February 2020. This study used a split plot design with 12 combination treatments 

in repeat 3 times. The treatment factors in question are as follows: Main map: T1: 

Without soil treatment T2: Minimum soil cultivation T3: Maximum soil 

cultivation and subplots: P0: Cow manure organic fertilizer (18 kg / ha or 30 ton / 

ha) P1: 50 % (Urea: 150 kg / ha, SP36: 75 kg / ha, KCl 50 kg / ha) P2: 75% (Urea: 

225 kg / ha, SP36: 112.5 kg / ha, KCl 75 kg / ha) P3 : 100% (Urea 300 kg / ha, 

SP-36 150 kg / ha, KCl 100 kg / ha) The variables observed in this study were 

plant height (cm), number of leaves (strands), ear length (cm), ear diameter. 

(fruit), weight of cobs per crop (g), production per plot (kg). The results of the 

maximum depth level of the tillage system gave the best results on the variables of 

ear weight per plant and production per plot in sweet corn plants. In tabulation the 

results of the combination of the maximum depth level of the tillage system and 

the level of 100% chemical fertilization (urea 300 kg / ha, SP-36 150 kg / ha, KCl 

100 kg / ha) gave the highest effect on sweet corn production of 7.90 kg / ha. plot 

or the equivalent of 10.53 tonnes / ha 
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I . PENDAHULUAN 

 

A .Latar Belakang 

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan jenis jagung 

yang belum lama di kenal di Indonesia. Jagung manis semakin populer dan 

banyak di konsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis di bandingkan dengan  

jagung biasa. Dan umur produksinya lebih singkat sehingga sangat baik untuk di 

budidayakan (Rahmi dan Jumiati, 2007). 

Akhir-akhir ini permintaan pasar terhadap jagung manis terus meningkat 

seiring dengan munculnya pasar-pasar modern yang senantiasa membutuhkannya 

dalam jumlah cukup besar, namun permintaan yang tinggi ini tidak diimbangi 

dengan ketersediaaan, sehingga mengakibatkan permintaan tersebut menjadi tidak 

terpenuhi. Dengan demikian upaya untuk peningkatan kualitas dan kuantitas hasil 

dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan sangat perlu untuk dilakukan 

(Lestari et al., 2010). 

Menurut Utomo (2000), sistem-sistem pengolahan tanah sangat diperlukan 

dalam meningkatkat pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

Pengolahan tanah meliputi tanpa olah tanah, olah tanah minimum dan olah tanah 

maksimum. Tanpa olah tanah berarti sama sekali tidak melakukan perlakuan 

khusus kepada tanah,seperti dicangkul atau di bajak. Tanah hanya dibersihkan 

dari gulma supaya tidak mengganggu proses penanaman. Pengolahan 

minimum, merupakan suatu pengolahan lahan yang dilakukan seperlunya saja, 

disesuaikan dengan kebutuhan pertanaman dan kondisi tanah. Pengolahan 

minimum bertujuan agar tanah tidak mengalami kejenuhan yang dapat 

menyebabkan tanah sakit (sick soil) dan menjaga struktur tanah. 

Salah satu sistem pengolahan tanah yang dianggap baik untuk 

keberlanjutan kesuburan tanah adalah sistem olah tanah konservasi atau sistem 

olah tanah minimum. Olah tanah minimum dilakukan dengan mengolah tanah 

seperlunya saja. Apabila pertumbuhan gulma tidak begitu banyak, 

pengendaliannya dilakukan secara manual  sekaligus membersihkan gulmanya. 

Tetapi jika kurang berhasil, pengendalian gulma dapat dilakukan dengan 

menggunakan herbisida layak lingkungan (Utomo et al, 2012).  
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Sistem olah tanah maksimum, Pengolahan lahan secara maksimum 

merupakan  pengolahan  lahan secara intensif yaang dilakukan pada seluruh lahan 

yang akan ditanami. Ciri utama pengolahan lahan maksimal ini antara lain adalah 

membabat bersih, membakar atau menyingkirkan sisa tanaman atau gulma serta 

perakarannya dari areal penanaman serta melalukan pengolahan tanah lebih dari 

satu kali baru ditanamai. Pengolahan lahan maksimum mengakibatkan permukaan 

tanah menjadi bersih, rata dan bongkahan tanah menjadi halus. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan rusaknya struktur tanah karena tanah mengalami kejenuhan, 

biologi tanah yang tidak berkembang serta meningkatkan biaya produksi. 

(Hidayat, 2017). 

Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur hara di dalam tanah. Pupuk 

digolongkan menjadi pupuk anorganik, pupuk organik dan pupuk hayati. Pupuk 

anorganik memiliki kelebihan untuk perbaikan sifat kimia tanah. Pemberian 

pupuk anorganik dapat menambahkan unsur hara yang tidak tersedia di dalam 

tanah. Akan tetapi jika ada kesalahan dalam pengunaan pupuk dengan pemakaian 

secara berlebihan akan berdampak terhadap penurunan kualitas tanah dan 

lingkungan. Jenis pupuk anorganik yang biasa digunakan dalam budidaya 

tanaman adalah pupuk NPK majemuk, urea, TSP, SP-36 KCl, KNO3. Pupuk 

anorganik dapat menyuburkan dan memperbaiki sifat kimia tanah. (Pangaribuan, 

et al 2017) 

Tanaman memerlukan unsur hara terutama N, P, K saat fase vegetatif dan 

generatif. Unsur N berperan untuk pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan 

persenyawaan organik lain dan unsur P berperan dalam pembentukan bagian 

generatif tanaman. Unsur K berperan dalam memacu translokasi karbohidrat dari 

daun ke organ tanaman (Mulyani 2008). 

Menurut Syukur dan Rifano (2014) anjuran pemberian pupuk N,P, dan K atau 

pupuk anorganik tunggal 100% atau (Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, KCl 100 

kg/ha) merupakan rekomendasi dosis yang paling sesuai dengan kebutuhan dari 

tanaman jagung manis. Hal ini karena pupuk anorganik dapat mensuplai unsur 

hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman jagung dalam menunjang 

pertumbuhan, perkembangan, dan produksi jagung manis.  

http://chyrun.com/agregat-tanah/
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Berdasarkan uraian diatas, penulis perlu melakukan penelitian tentang 

pengaruh sistem olah tanah dan tingkat pemupukan kimia yang tepat dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menentukan tingkat 

kedalaman sistem olah tanah dan pemupukan kimia yang tepat dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt) 
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